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RINGEASAN

Gandang Tambua merupakan musik arakan penganten da-
lam upacara pefkawinan di Kecamatan Tanjungraya, yang
alat musiknya terdiri atas 8 buah gendang, 1 buah rebana,
1 buah pupuik batang padi (jenis alat tiup) dan penyajian-
nya bersifat instrumental. Musik tersebut biasanya diguna-
kan dalam upacara perkawinan bagi orang yang mempunyai ba-
ko (saudara perempuan dari bapak) yang mampu dan bertem-
pat tinggal di kampung. Pelaksanaan upacara tersebut ba-
gi masyarakat Kecamatan’ Tanjungraya biasenya diadakan wak-
tu tertentu, satu kali'dalam‘sefzhmun, yaitu setelah lebar-
an Jdil fitri sekitar\‘bulan\Juni Sampai pulan Juli. Peng-
gunaan Gandang Tambua dan pelaksanaan upacara perkawinan
di tengah-tengah masyaraka® diatur p¥eh adat istiadat se-
tempat.

Musik arakan ini ternyata memiliki kandungan yang
mencakup bidang antropologi dan musikologi. Dalam penulis-
an ini, baik mengenai penganalisisan maupun penotasian di-
gunakan dua sistim yaitu sistim diatonis dan sistim penta-
tonis (Jawa), karena di Minangkabau belum memiliki penu-
lisan dan sistim analisis lokal.

Pendekatan tersebut di atas sangat berguna untuk per-
bandingan dan pedoman, dan mencari kesepakatan dalam penu-
lisan penganalisisan serta mencari sebutan nama secara lo-

kal guna pendokumentasian untuk masa mendatang.

xii
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Alasan Pemilihan Judul
Merriam dalam buku Bruno Nettl menyebutkan bahwa
* sasaran penelitian Etnomusikologi terdiri dari enmam bu-
tir yaitu, alat-alat musik, kata-kata dari lagu-lagu, ma-
syarakat pendukung dan klasifikasi musik, peranan dan
status pemain musik, fungsi dalam huhungannya.dengan_as—

pek-aspek budaya yang lain, mugik sebagai kegiatan kre= -
ativitas.1Berﬂasarkan tepri dijatas penulis berkeinginan

untuk memulis sebuah gnSambel/musik tradisi di lokasi ku-
liah kerja nyata di Kecamatan/Tanjumgraya, sewaktu penu-
lis mengikuti kuliah pada Aksademi'SenirKarawitan Indone-
sia Padang Panjang tamm 1985. Jarak AkAdemi Seni Karawi-
tan Indonesia Padang Panjang ‘ke lokasi kuliah kerja nyata .
tersebut kira-kira 50 km, dalam kuliah kerja nyata terse-
but bertepatan dengan musim pelaksanaan upacara perkawin-
an bagi masyarakat setempat. Selama kuliah kerja nyata
yaitu lebih kurang dua bulan penulis menikmati bunyi-bu-
nyian yang mengiringi arak-arakan penganten.

Setelah penulis mengikuti kuliah pada program Etno-
musikologi jurusan seni karawitan ISI Yogyakarta dan men-

dapat informasi melalui pustaka, maka semakin mengerti

1Bruna Nettl, Theory And Method In Ethnomusicology,
(New York : The Free Press. A Division Of Macmillan Pub-
lishing Co., Inc., 1964), p. 9
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pula bahwa upacara arak-arakan perkawinan tersebut meme-
nuhi aspek daerah penelitian Eitnomusikologi, karena upa-
cara tersebut mengandung aspek musikologi, sosiologi,
dan antropologi budaya. Di dalam upacara arak-arakan pe-
nganten dalam upacara perkawinan ini terdapat suatu ke-
biasaan atau tradisi yang bervariasi, dalam upacara ter-
sebut terdapat yang paling penting membunyikan Gandang
Pambua yakni salah satu ensambel musik tradisi di Eeca-
matar Tanjungraya Kabupaten Agam Minangkabau. Di tempat
lain dikatakan bervariasi karepa di daerah lain dalam
arak-arakan penganten tidak menggunaKan ensambel musik,
sekalipun ada akan tetapi tideklah banyak dan tidak sama
bila dibanding dengan ensambel yang digunakan di Kecama-
tan Tanjungraya.

Pada liburan smester bBulan—Juli # Agustus 1991 pe-
nulis pergi ke lokasi dan pada bulan itu bertepatan de-
ngan acara perkawinan bagi masyarakat di tempat itu. Pa-
da bulan itu merupakan kesempatan dan waktu yang senggang
bagi masyarakat untuk melaksanakan acara perkawinan, ka-
rena bagi masyarakat petani di daerah itu merupakan wak-
tu usai panen, dan bagi orang rantau yang mempunyai hajat
untuk melaksanakan perkawinan di kampung merupakan kesem-
patan pula untuk mendapatkan dukungan dan bantuan orang
kampung dalam melaksanakan acara perkawinan. Bulan ter-
sebut merupakan bulan kegembiraan bagi masyarakat kaya
maupun miskin, karena selain acara perkawinan yang dise-

marakkan dengan musik Gandang Tambua, juga diadakan aca-
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ra kesenian alek nagari (menyambut orang rantau pulang

bersama). Selama dua bulan itu Gandang Tambua bergema di
sana sini setiap hari karena pada bulan itu banyak pemu-
da dan pemudi yang melangsungkan perkawinan,

Kalau dilihat, tulisan atan buku yang menulis ten-
tang Gandang Tambua di Eecamatan ini belumlah ada, kalau-
pun ada belum ada yang mengupas secara terperinci. Berda-
sarkan keadaan di atas maka penulis memutuskan untuk me-
neliti dan mengangkatnya ke dalam sebuah tulisan untuk
tugas akhir yang berjudul " GANDANG TAMBUA MUSIK ARAKAN
DATAM UPACARA PERKAWINAN DI DAERAH KEGAMATAN TANJUNGRAYA
KABUPATEN AGAM MINANGKABAU SUATU FINJAUAN ETNOMUSIKOLOGI".
Penulis memilih judul ini“kermaksud agar/ensambel musik
Gandang Tambua yang masih sangat dibutibkan oleh masyara-
kat dapat tetap hidup dan\ berkembang, di samping penulis
khawatir kalau-kalau generasi muda tidak mau mewarisi dan
mempelajari kebudayaan tersebut untuk masa-masa mendatang.
Suatu perkawinan tidak dianggap gadang (besar) kalau ti-
dak dimeriahkan dengan Gandang Tambua. Jadi tampaknya
Gandang Tambua bagi masyarakat Tanjungraya merupakan sua=-
tu yang mampu mengangkat status sosial seseorang atau ka-
um dalam masyarakat. Orang yang tidak menghadirkanm Gan-
dang Tambua dalam acara perkawinan berarti orang itu mem-
punyai bako (saudara bapak yang perempuan) yang kurang
mampu, atau bakonya semua berada di rantau. Kalau sudah
tersebar seseorang akan kawin apalagi orang itu mempunyai

bako yang dareh (mampu) acara tersebut mesti menghadirkan
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Gandang Tambua yang biasanya disebut denganm bararak (me-
ngadakan arak-arakan) begitu-pentingnya peran Gandang
Pambua dalam kehidupan sosial masyarakat Tanjungraya,
namun demikian bila tulisan atau buku yang mencatat ten-
tang ensambel musik ini belumlah ada mungkin saja untuk
sekian tahun yang mendatang ensambel ini akan hilang .
atau terjadi pergeseran. Mungkin saja instrumen yang ma-
sih menunjukan tradisi akan dipengaruhi oleh instrumen
musik Barat. Jadi menyegarkan ensambel musik ini di te-
ngah-tengah masyarakat supaya/jangan mendapat pengaruh
dari kebudayaan asing s&lah safunya ddalah ditulis atau
dibukukan,

B, Batasan Masalah.

Mengingat luasnya.permasalahan/yang akan diteliti,
maka perlu diberi batasan masalal ¥ang lebih terfokus
dalam tulisan ini;

Dalam skripsi ini penulis bermaksud akan membahas
ensambel musik Gandang Tambua dalam kehidupan masyarakat
seperti halnya dalam upacara perkawinan. Upacara perka-
winan di Kecamatan Tanjungraya dibedakan menjadi dua
bentuk sebagai berikut:

1. Mengisi adat atau baralek bararak (pesta perkawinan

dengan arak-arakan) ; marapulai (penganten laki-laki)
maupun anak daro (penganten perempuan) mengenakan pa-
kaian penganten di rumah bakonya masing-masing, kemu-

dian dijemput dengan Gandang Tambua untuk menuju ru-
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mah masing-masing. Setelah itu marapulai di antar ke
rumah anak daro bersama-sama dengan ensambel musik

Gandang Tambua.

2. Tidak mengisi adat; marapulai dan anak daro tidak me-
ngenzkan pakaian penganten di rumah bako tetapi hanya
di rumah orang tuanya saja. Marapulai memuju rumah
anzk daro hanya diantar oleh beberapa orang saja tanpa
diiringi dengan Gandang Tambua.

Dalam uaraian penulis nanti adalah baralek bararak,

acara ini menabuh Gandang Tazmbua /sebagai ungkapan rasa
kegembiraan dan kebanggaadpihax[Jako,“karena dalam pe-
laksanaan baralek ini bakdlzhiyzng banyak mengeluarkan
biaya karena acara tersebutiakan mengangxat derjat bako,
masyarakat akan menyebui“lz=-zonya-Qiang mampu,.

Ensarbel rusik Gandang ~Tambud emilifky empat instru-
men yang dimainkan yaitu gsndang, redama, talempong, pu-
puik batang padi. Dalam penganalisaan nanti hanyalah akan
dianalisis gandangnya saja, sedang yang lainnya hanya
akan ditinjau sekilas.

Dalam pentranskripsian, penulis zkan mentranskripsi
melodi talempong dan pupuik batang padi pada musik Gandang
Pambua dengan memakai sistim diatonis dan pentatonis (Jawa)

karena di Minangkabau belum mempunyai sistim lokal.
C. Tujuan Penulisan.

Pertama, pemulisan skripsi ini merupakan salah satu

syarat yang harus dipenuhi untuk menempuh tugas akhir.
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Karya Tulis pada Program Studi Etnomusikologi Jurusan
Seni Karawitan Fakultas Kesenian Institut Seni Indonesiz
Yogyakarta. Kedua, dalam penulisan skripsi ini penulis
ingim menelusuri lebih jauh tentang bagaimana kaitan Gan-
dang Tambua dalam upacara perkawinanm di tengah-tengah ma-
syarakat Kecamatan Tanjungraya kbhususnya dan Minangkaban
umumnya.,

-Bertolak dari hal tersebut di atas penulis juga
ingin memberikan asumsi Yang relatif baru kepada orang
banyak, sebagai suatu tulisan yans bermamfaat guna menun-
Jang kelancaran pelesfarian misik-musik tradisi di Nusan-

tara j.ni-

D. Tinjauan Pustaka,

Alan P. Merriam,.dalam bukungs ¥ang berjudul The
Antropology Of Music. (Chicama:Northwestern University
Press, 1964: 223-226), mengatakan bahwa fungsi musik da-
lam masyarakat ada sembilan antara lain adalah fungsi ke-
gembiraan, fungsi hiburan atau pertunjukan, fungsi komu-
nikasi, fungsi gambaran simbolis, fungsi reaksi jasmani,
fungsi penyelenggaraan kesesuaian norma-norma sosial,
fungsi pengesahan adat atau kebiasaan upacara agama (ri-
tual), fungsi sumbangan untuk kelestarian dan kesetabilan
budaya dan fungsi sumbangan untuk pengintegrasian masya-
rakat. Pungsi yang dikemukakan oleh Merriam ini seperti
fungsi kegembiraan, fungsi komunikasi, dan fungsi penye-

lenggaraan norma-norma sosial dapat dipedomani dalam mem-
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bahas tentang upacara perkawinan yang diiringi dengan
ensambel Gandang Tambua,

Dalam buku A. A, Navis, Alam terkembang Jadi Guru,

(Jakarta, Temprin, 1984: 193-209), mengatakan beberapa
tata cara perkawinan di Minangkabzu antara lain; marapu-

lai (penganten lazki-laki) dijemput oleh beberapa orang

e

utusan dari pihzk kelu

LY

ey

r

it

anak daro (penganten perempu-

an)., Setelah itu pada hari berikutnya dizdakan acars ma-

[

namouzh (kunjungan penganten) ke rumzh marapulai.Buku ini

Krisrwus Purba, dflzm sknipsi szpjenz pada program
Etnomusikologi Jurusdn/Beni\HArawitan/Fakultas Kesenian
ISI Yogyakarta yang Berjudanl /» Gondénz S&bangunan Dalam
Upacara Kematian Saurwetua (Bagi)PFasyamekat Batak Todbaz Di-
tinjau Dari Segi Fungsiwya. ", (ISI Xegyzkarta, 1990: 31-
38), skripsi ini pada bagian ‘timjauan organologis mene-
rangkan cara perbuatan Gondang. Skripsi ini sangat bersu-
na dalam penulisan ini untuk pedoman dalam membahas pem-
buatan Gandang Tambua.

Depertemen Pendidikan Dan Kebudayzan, Proyek FPeneli-
tian Dan pencatatan Kebudayaan Daerah, (Jakarta, 1977/

1978), Adat Dan Upacara Perkawinan Deerazh Sumatera Barzat,

Buku ini menerangkan tentang proses perkawinan yaitu cara
perkenalan sebelum perkawinan, peminangan, tukar cincin,
persiapan sebelum acara perkawinan dan upacara pelaksana-

an perkawinan, Buku ini berguna sebagai pedoman dalam
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pendeskripsian upacara perkawinan di Kecamatan Tanjung-

raya.

Idrus Hakimy, Rangkaian Mustika Adat Basandi Sarak

Di Minangkabau, (Bandung: CV. Remaja Karya, 1988: 17-18)

buku ini menerangkan tentang adat Minangkabau. Buku ini
sangat berguna dalam permulisan ini untuk pengkajiar adzt
Minangkabau yang adz kaitannya dengan upacara perkawinan

di EKecamatan Tanjungraya.

E. Metode Yang Dipergunakan,

Dalam tulisan ini digunaksw metode Deskriptif fnali-
tis, dengan urutan laku gebagai bherpikut;\\sebagai langkah
awal dari penelitian yang \mengkMusus’ dalan’ bidang Gandang
Tambua musik arakan di\dderah|Kecamafanr Tagjungraya, maks=
penulis mengambil metfodapenelitiiay® sebagai berikut:

E. fenentuan_Sampel

Dalam penelitian ini tidak sfmua tinjauan Etnomusi-
kologi yang terdapat dalam kaitan Gandang Tambua yang
akam diteliti tetapi hanya dalam perkembangan dan usaha
pelestariannya. J=di dalam pengambilan sampelnya penulis

menggunakan teknis non randum yaitu tidak semua unit di-

jadikanmr sampel.
b. Penmentuan Responden dan Lokasi Penelitian

Penentuan responden sebagai sampel dan lokasi pene-
litian disesuaikan dengan permasalahnya, sehingga dapat
mengambil respomnden: dam lokasi penelitian sebagai berikut:

1. Generasi muda yang meliputi masyarakat di Kecamatan
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Tanjungraya.

2, Grup-grup Gandang Tambua, tuo (empu) yang merupakan
tokoh sentral dalam grup kesenian Gandang Tambua yang
masih mempertahankan tradisi dan keaslian Gandang
Tambua di Eecamatan Tanjungraya.

3, Tokoh adat dan tokoh masyarakat di wilayah Kecamatan
Tanjungraya.

¢. Sumber Data

Sebagai sumber data penulis membedakan dua jenis
data sebagai berikut:

1. Data primer, diambi)/berdassrken hasil penelitian la-
pangan yang erat hubunganpya dengan/masalah perkem-
bangan dan pelestarian ‘Gandang Fambua/dewasa ini di
Eecamatan Tanjungrays.

2. Data skunder, dalam ‘penyugunan laperan adalah pera-
turan-peraturan dari masyarakdt setempat, buku-buku
serta dokumen-dokumen yang ada kaitannya dengan per-
masalahan,

d. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan:

1. Studi kepustakaan, metoda ini dipergunakan untuk men-
cari dan mengumpulkan data sebagai bahan teoritiis da-
lam menyelesaikan pokok masalah. Dalam mengadakan
studi pustaka selain di Perpustakaan ISI Yogyakarta
penulis jugza mengadakan studi pustaka di Perpustaka-
an ASKI Padang Panjang.

2. Observasi, dalam melakukan observasi ini penulis
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ikut mengambil bagian dalam upacara yang sedang dilakukan
dengan berpartisipasi menabuh instrumen Gandang Tambua dan
menabuh talempong pacik kecuali pupuik batang padi, karena
untuk memainkan instrumen tersebut harus mempunyai kiat
tersendiri dalam melahirkan nada-nada yang tepat. Pupuik
tersebut tidak mempunyai lobang nada seperti yang terdapat
pada sarunai dan saluang. Sewaktu penulis ikut menabuh Gan-
dang Tambua dan talempong tersebut bukan pada suasana arak-
arakan tetapi dalam posisi berdiri ketika akan melakukan
arak-arakan. Dalam penelitian ini penulis tidak mempergu-
nakan metoda kuesioner yang sifainya.kuantitatif, melainkan
penulis langsung masuk k¢ /dalam lapangan)\\Sebagai insider,
Penelitian seperti ini lebih bersifat kualitatif atan da-
lam arti lain kedudukan‘penulds/ lebil bersifat sebagai par

ticipant observer.

» Analisis Data, setelah datg=8ata dikumpilkan dan dipilih
Yang ada relevansinya dengan mas3Yah yang diteliti, maka
selanjutnya dilakukan pengolahan data, Sesudah semua sele-
sai dan telah melalui pemeriksaan ulang, disusunlah kemu-
dian hasil pengolahan itu untuk dijadikan laporan penulis-
an skripsi, dengan sistimatika penulisan sebagai berikut:

\B. I PENDAHULUAN

A. Alasan Pemilihan Judul

. Batasan Masalah

. Tujuan Penulisan

. Tinjauan Pustaka

E O G o

. Metode Yang Dipergunakan
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BAB II. GANDANG TAMBUA MUSIK ARAKAN DALAM UPACARA
PERKAWINAN DI KECAMATAN TANJUNGRAYA KABUPATEN
AGAM MINANGKABAUD
A. ﬁatar-Belakang FKultural Masyarakat Kecama-

tan Tanjungraya
1. Geografis Kecamatan Tanjungraya
2. Sejarah Gandang Tambua
%, EKehidupan Masyarakat Kecamatan Tanjung-
raya
4. Budaya Dan Pradisi Masyarakat Kecamaian
Tan jungraya
B. Agama Dan/Adat) Masyerakatoya
C. Pengertian Gamdang |Tambua)Misik Arakam
D. Fungsi

E. DeskripsisHpacdra Perkawinan

BAB'III. MUSIK GANDANG TAMBUA DAN ANALISISNYA
A. Organologi Gandang Tambua
B. Lagu-lagu Gandang Tambua
1. Nama Lagu
2. Sistim Nada
3. Bentuk ILagu
4, Jenis Dan Krakter
C. Penyajian

D. Traskripsi Lagu
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BAB IV. PENUTU

Eesimpulan
UMBER-SUMBER YANG DIACU
suU

LAMPIRAN
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